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ABSTRACT 

The coastal waters of Pangkep have received much run-off land from agricultural activities, along 

streams with aquaculture activities and agriculture which provide a large supply of fertilizers 

containing N and P. This study aims to determine and analyze the variability of N and P extraction 

from activity agriculture in the flow up to the estuary. Water sampling was conducted from July to 

August 2017 (dry season) in coastal waters of Pangkep river with stations based on run-off type ie 

agricultural and household disposal (P1); river flow (P2); pond disposal (P3); pond entrance (P4); 

river mouth (P5, P6, P7). The results showed that the concentration of N-P at each station ranged 

from 0.79-1.87 mg-N/L; 0.09-0.14 mg-P/L (P1), 0.61-1.55 mg-N/L; 0.07-0.17 mg-P/L (P2), 0.51-0.77 

mg-N/L; 0.08-0.13 mg-P/L (P3), 0.42-1.0 mg-N/L; 0.05-0.12 mg-P/L (P4), 0.36-0.78 mg-N/L; 0.07-

0.12 mg-P/L (P5), 0.74-1.88 mg-N/L; 0.06-0.13 mg-P/L (P6), 0.44-1.16 mg-N/L; and 0.07-0.10 mg-

P/L (P7). Agricultural, household and aquaculture significant to the average of ammonia discharge to 

the coastal area of Pangkep with agricultural and household activities is the largest N element 

supplier that is about 21.56%. 
 
Keywords: nutrien N-P, coastal, Pangkep 

 
ABSTRAK 

Perairan pesisir Pangkep telah banyak mendapat run-off daratan dari kegiatan pertanian, sepanjang 

aliran sungai dengan kegiatan pertambakan dan pertanian yang banyak memberikan suplai dari 

penggunaan pupuk yang mengandung N dan P. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan dan 

menganalisis variabilitas jumlah buangan N dan P dari kegiatan pertanian dalam aliran hingga muara. 

Pengambilan sampel air dilakukan pada bulan Juli sampai bulan Agustus 2017 (musim kemarau) di 

perairan pesisir sungai Pangkep dengan stasiun berdasarkan jenis run-off yaitu buangan pertanian dan 

rumah tangga (P1); aliran sungai (P2); buangan tambak (P3); pintu tambak (P4); muara sungai (P5, 

P6, P7). Hasil penelitian menunjukkan Konsentrasi N-P pada tiap stasiun berkisar 0,79-1,87 mg-N/L; 

0,09-0,14 mg-P/L (P1), 0,61-1,55 mg-N/L; 0,07-0,17 mg-P/L (P2), 0,51-0,77 mg-N/L; 0,08-0,13 mg-

P/L (P3), 0,42-1,0 mg-N/L; 0,05-0,12 mg-P/L (P4), 0,36-0,78 mg-N/L; 0,07-0,12 mg-P/L (P5), 0,74-

1,88 mg-N/L; 0,06-0,13 mg-P/L (P6), 0,44-1,16 mg-N/L; dan 0,07-0,10 mg-P/L (P7). Kegiatan 

pertanian, rumah tangga, dan pertambakan signifikan terhadap rata-rata buangan amoniak ke pesisir 

Pangkep dengan kegiatan pertanian dan rumah tangga merupakan pemasok unsur N terbesar yaitu 

sekitar 21,56 %.   

 
Kata kunci: nutrien, N-P, pesisir, Pangkep 

 

I. PENDAHULUAN 

 

Wilayah pesisir telah menjadi subyek 

peningkatan tekanan akibat perubahan peng-

gunaan dan perluasan lahan oleh manusia.  

Perairan  ini  banyak menerima beban 

masukan bahan organik maupun anorganik 

(Jassby and Cloern, 2000; Andersen et al., 

2016).  Bahan antropogenik ini berasal dari 

berbagai sumber seperti kegiatan pertambak-

an dan pertanian selanjutnya memasuki 

perairan melalui aliran sungai dan run-off 

dari daratan. Sumber ini merupakan salah 

satu sumber nutrien dalam perairan pesisir 

(Cloern, 2001; Barron et al., 2002; Lagus 

et al., 2004; Ornolfsdottir et al., 2004; 
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Anderson et al., 2006).     

Perairan pesisir Pangkep misalnya, 

telah banyak mendapat run-off daratan dari 

kegiatan pertanian, sepanjang aliran sungai 

dengan kegiatan pertambakan dan pertanian 

yang banyak memberikan suplai dari peng-

gunaan pupuk yang mengandung N dan P.  

Penelitian terkait yang dilakukan Nasir et al. 

(2015), menunjukkan perairan pesisir 

Pangkep telah mengalami eutrofikasi dan 

dominansi fitoplankton dari jenis diatom 

dengan presentase sekitar 99,6-99,9%. 

Walaupun dari jenis ini kurang berbahaya, 

akantetapi telah mengganggu keseimbagan 

produktivitas primer (De-Pauw and 

Naessens, 1991; Slomp and Cappellen, 2004; 

Statham, 2012), namun bulan Nopember 

2014, telah terjadi perubahan komposisi 

fitoplankton yang didominasi oleh jenis 

Trichodesmium sebesar 28% dari 17 jenis 

yang ditemukan dengan kelimpahan 7100 

sel/L (Andriani et al., 2014). Kondisi ini 

berdampak pada kematian massal biota 

perairan sepanjang aliran sungai Pangkep 

hingga muara. Kelimpahan Trichodesmium 

ini dipicu oleh peningkatan konsentrasi fosfat 

sebesar 0,206 mg/L dan amoniak 2,22 mg/L. 

Alaerts and Santika (1985) menyatakan, jika 

kadar amoniak suatu perairan terdapat dalam 

jumlah terlalu tinggi (>1,1 mg/L) dugaan 

adanya pencemaran.   

 Penelitian ini bertujuan untuk me-

nentukan konsentrasi dan analisis buangan N 

dan P dari kegiatan pertanian dan per-

tambakan dalam aliran sungai hingga muara 

sangat diperlukan untuk mengetahui berapa 

besaran hasil buangan dari kegiatan tersebut 

dalam mensuplai ke perairan pesisir.   

 

II. METODE PENELITIAN 

 

2.1. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian adalah perairan 

pesisir Pangkep yang mencakup area 

pertanian, permukiman dan pertambakan 

hingga muara sungai Pangkajene (Gambar 

1). Penelitian ini berlangsung selama delapan 

(8) bulan yaitu bulan April hingga Nopember 

2017 dengan konsentrasi pengamatan saat 

pemeliharaan pada musim kemarau yaitu 

pada bulan Juli hingga bulan Agustus 2017. 

 

2.2. Analisa Data 

Metode penelitian meliputi: pengam-

bilan contoh, pengukuran kandungan nutrient 

N-P, pengolahan dan analisa data, serta 

pelaporan dan publikasi. Pengambilan contoh 

air atau field sampling dilakukan pada area 

buangan pertanian dan rumah tangga (P1), 

aliran sungai (P2), buangan tambak (P3), 

pintu pengeluaran tambak (P4), dan muara 

sungai Pangkep (P5; P6; P7) dengan n 

sampel adalah 6 (enam).  Adapun parameter 

kualitas perairan yang diukur adalah nutrien 

yang meliputi amoniak (NH3), nitrat (NO3
-), 

nitrit (NO2
-), dan fosfat (PO4

3-). Paramater 

lingkungan perairan yang meliputi suhu, 

oksigen terlarut, pH, dan salinitas. 

Penelitian ini dilaksanakan selama 

delapan bulan, dimana pengambilan sampel 

pada musim kemarau.  Hasil analisis data ini 

diestimasi berdasarkan besarnya fluks 

kegiatan pertanian dengan menggunakan 

pendekatan fluktuasi konsentrasi N-P dan 

daya dukung perairan pesisir. 

 

2.3. Tahapan Penelitian  

2.3.1. Pengambilan Contoh Air Untuk 

Pengukuran Nutrien N-P 

Pengambilan contoh air (untuk 

nutrien N-P) menggunakan Botol Niskin 

pada kedalaman 1 meter di bawah permuka-

an sebanyak 6 kali ulangan yang dilakukan 

pada pukul 10.00-14.00 pada tiap bulan Juli 

hingga bulan Agustus.  Sampel air untuk 

nutrien disimpan pada botol sampel nutrien 

kemudian disimpan dalam cool box dan 

dibawa ke laboratorium untuk analisa 

selanjutnya. Pada pengambilan sampel di-

upayakan tidak terjadi goncangan pada 

permukaan air, hal ini bertujuan agar tidak 

terjadi pencampuran antara air permukaan
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Gambar 1.  Peta lokasi penelitian dan titik-titik pengamatan (P1-P7). Area buangan kegiatan 

pertanian dan rumah tangga (P1), aliran sungai (P2) yang merupakan perpaduan 

dari kegiatan pertanian, permukiman dan pertambakan, kegiatan pertambakan 

(buangan tambak, P3 dan pintu pengeluaran tambak, P4), dan muara sungai 

Pangkep (P5; P6; P7). 

 

dengan air pada setiap kedalaman. 

 

2.3.2.  Pengukuran Kadar Nutrien 

            N dan P 
Kadar amoniak, nitrat, nitrit, dan 

fosfat dianalisis dengan metode Spektro-

fotometer dengan metode persiapan sampel 

dan pengukuran yang disesuaikan dengan 

analit yang diukur, seperti nitrat dan nitrit 

diukur pada panjang gelombang 543 nm, 630 

nm untuk amoniak dan 885 nm untuk fosfat 

(Grasshoff et at., 1983).  

 

2.3.3.  Pengukuran Suhu, Oksigen  

            Terlarut, dan pH  

Pengukuran parameter suhu dan 

oksigen terlarut dilakukan dengan meng-

gunakan alat otomatik DO meter merek YSI 

550A dan pengukuran pH menggunakan alat 

pH meter merek Orion 3 star. 
 

2.4.  Analisa Data  

Kadar nutrien yang diperoleh diguna-

kan untuk mengestimasi besaran konsentrasi 

N-P dari kegiatan pertanian, rumah tangga 

dan pertambakan. Pengujian yang berdampak 

kegiatan dari masing-masing titik lokasi 

pengamatan terhadap konsentrasi buangan N-

P dianalisis dengan menggunakan One Way 

Anova (Supratomo, 2011) dengan rumus: Y1 

= X1 + X2 +….+ Xn, dengan Y1 = lokasi 

pengamatan (P1-P7), X1 = NH3-N, X2 = NO3
-

-N, X3 = NO2
- -N dan X4 = PO4

3--P. 

Penyelesaian model ini dengan bantuan 

software SPSS 16.0.   

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1. Hasil 

Perairan pesisir Pangkep, sepanjang 

aliran sungai hingga muara memiliki gradient 

salinitas pada musim kemarau mulai dari 9‰ 

hingga 27‰. Kondisi suhu, pH dan oksigen 

terlarut tidak menunjukkan perbedaan yang 

signifikan pada tiap lokasi. Suhu permukaan 

air pada tiap lokasi penelitian relatif sama, 

dengan nilai berkisar 29,1-30oC, pH berkisar 

7,41-7,97, dan oksigen terlarut berkisar 6,04

P1
P2

P3

P4

P5

P6

P7

PETA LOKASI PENELITIAN 

DI PERAIRAN PESISIR PANGKEP
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Tabel 1. Mean (M), standard deviasi (SD) dan konsentrasi nutrien pada tiap lokasi. 

 

Lokasi 

NO3
--N 

(mg/L) 

NO2
--N 

(mg/L) 

NH3-N 

(mg/L) 

N Total 

(mg/L) 

PO4
3--P 

(mg/L) 

M SD M SD M SD M SD M SD 

P1 

P2 

P3 

P4 

P5 

P6 

P7 

0,249 

0,147 

0,216 

0,073 

0,057 

0,411 

0,059 

±0,084 

±0,085 

±0,065 

±0,041 

±0,072 

±0,507 

±0,057 

0,006 

0,006 

0,006 

0,004 

0,004 

0,006 

0,004 

±0,001 

±0,002 

±0,003 

±0,001 

±0,001 

±0,001 

±0,001 

1,005 

0,889 

0,439 

0,634 

0,453 

0,591 

0,585 

±0,306 

±0,318 

±0,097 

±0,330 

±0,196 

±0,130 

±0,333 

1,260 

1,043 

0,661 

0,711 

0,514 

1,008 

0,648 

±0,355 

±0,387 

±0,134 

±0,289 

±0,165 

±0,435 

±0,296 

0,112 

0,115 

0,107 

0,084 

0,088 

0,092 

0,078 

±0,018 

±0,033 

±0,026 

±0,031 

±0,020 

±0,022 

±0,015 

 

 
Gambar 2.  Komposisi N-P di Perairan Pesisir Pangkep pada Musim Kemarau. P1, area 

buangan pertanian dan rumah tangga; P2, aliran sungai; P3, buangan tambak; P4, 

pintu pengeluaran tambak; dan P5; P6; P7, muara sungai. 

 

6,75 mg/L. 

 Konsentrasi buangan N dan P pada 

pesisir sungai Pangkep pada musim kemarau 

sebesar 90,08% dan 9,92% dengan kegiatan 

pertanian dan rumah tangga (P1) merupakan 

pemasok unsur N terbesar yaitu sekitar 

21,56% dengan rata-rata sebesar 1,260±0,355 

mg/L dan unsur P berasal dari aliran sungai 

(P2) sebesar 17,04% dengan rata-rata sebesar 

0,115±0,033 mg/L (Tabel 1; Gambar 2). 

Sedangkan, konsentrasi N-P terendah berasal 

lokasi muara sungai (P5-P7) sebesar 8,79% 

dengan rata-rata sebesar 0,51±0,17 mg-N/L 

dan 11,50% dengan rata-rata sebesar 

0,08±0,02 mg-P/L. 

3.2.  Pembahasan 

Pengaruh faktor lokasi pengamatan 

terhadap konsentrasi N-P terlarut signifikan 

(ρ<0.05), hal ini telah menunjukkan adanya 

pengaruh kegiatan pertanian, rumah tangga 

dan pertambakan terhadap pengayaan nutrien 

di pesisir pangkep. Kondisi ini merupakan 

stressor dalam produksi primer (Statham, 

2012; Lukman et al., 2014; Nasir et al., 

2015) dalam ekosistem pesisir.  Selain itu, 

respon daerah aliran sungai tidak linier 

(Grizzetti et al., 2012) juga mempengaruhi 

pengayaan tersebut dan tidak hanya 

bergantung pada input. Aliran air tawar 

sepanjang daerah aliran sungai telah 

N Total

PO4
3--P

0
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membawa berbagai macam material dari 

daratan yang menyebabkan magnitude 

nutrien di sepanjang aliran sungai. Perubahan 

magnitude nutrien ini mempengaruhi 

keseimbangan komposisi N-P (Yin et al., 

2001; Trommer et al., 2013). Nutrien dalam 

bentuk amoniak (NH3-N) merupakan bentuk 

dominan dari nitrogen anorganik dan 

konsentrasi yang selalu lebih tinggi di air 

sungai, amoniak diukur karena dapat mem-

berikan indikasi kualitas air dan memiliki 

peran penting sebagai perantara dalam siklus 

bahan organik.  Hal ini didukung oleh hasil 

analisis oneway anova yang menunjukkan 

bahwa rata-rata buangan amoniak dari 

masing-masing lokasi pada musim kemarau 

memberikan pengaruh signifikan (ANOVA, 

ρ<0,05), dengan distribusi konsentrasi se-

panjang aliran sungai relatif cukup merata 

(lokasi P1, P2, P3, dan P4) seperti yang 

tertera pada Tabel 2, kecuali pada lokasi 

muara sungai menunjukkan distribusi 

konsentrasi N-P tidak merata (P5, P6, dan 

P7). Kondisi ini menunjukkan bahwa 

kegiatan pertanian, rumah tangga dan per-

tambakan telah memberikan banyak pasokan 

N-P di sepanjang aliran sungai Pangkep. 

Akan tetapi, konsentrasi N-P di Pesisir 

Pangkep ini tergolong tinggi dibandingkan 

hasil penelitian Nasir et al. (2015) di lokasi 

yang sama pada musim kemarau yaitu 

6,86±2,27 µM NH3
--N dan PO4

3--P yaitu 

0,21±0,06 µM. Kondisi ini menunjukkan 

telah terjadi peningkatan suplai nutrien dari 

daratan semakin besar ke pesisir dengan 

bandingan N sebesar 1:7 dan P sebesar 1:4. 

Berdasarkan hasil uji perbandingan 

rata-rata output PO4
3--P dan NO3

--N dari 

kegiatan pertanian dan permukiman me-

nunjukkan perbedaan dengan lokasi per-

tambakan dan muara suangai. Dimana, 

sumber nitrat dan fosfat dari penggunaan 

pupuk dapat dilihat dari kebutuhan akan 

pupuk urea yang telah mengalami 

peningkatan sejak tahun 2006-2015 sebesar 

7,25% (Deptan, 2015), dan hanya 40% pupuk 

nitrogen atau fosfat yang diterapkan terserap 

oleh tanaman (Faizal, 2012). Oleh karena itu 

telah memberikan dampak dengan pening-

katan kadar nutrien di sepanjang aliran 

sungai hingga muara (Harding et al., 2013; 

Strokal and Kroeze, 2013), misalnya urea 

signifikan sebagai sumber penting nitrogen 

(Seeyave et al., 2013) serta menunjukkan 

asal fosfor dari sumber allochthonous 

(limpasan pertanian) terbawa bersama aliran 

air dari daratan. Buangan dari limbah rumah 

tangga juga merupakan pemasok amoniak 

terbesar ke perairan, seperti hasil penelitian 

Nasir et al. (2015) di pesisir sungai Tallo. 

Selain itu, peningkatan konsentrasi fosfor 

dipengaruhi oleh faktor temperatur yang 

mempengaruhi pelepasan fosfor dari sedimen 

(García-Pintado et al., 2007), dimana rata-

rata temperatur pada tiap lokasi pengamatan 

cukup tinggi berkisar 29,1-30oC. 

 

IV.  KESIMPULAN 

 

Konsentrasi N-P pada tiap lokasi 

pengamatan berkisar masing-masing 0,79-

1,87 mg-N/L; 0,09-0,14 mg-P/L (P1), 0,61-

1,55 mg-N/L; 0,07-0,17 mg-P/L (P2), 0,51-

0,77 mg-N/L; 0,08-0,13 mg-P/L (P3), 0,42-

1,0 mg-N/L; 0,05-0,12 mg-P/L (P4), 0,36-

0,78 mg-N/L; 0,07-0,12 mg-P/L (P5), 0,74-

1,88 mg-N/L; 0,06-0,13 mg-P/L (P6), 0,44-

1,16 mg-N/L; dan 0,07-0,10 mg-P/L (P7). 

Kegiatan pertanian, rumah tangga, dan 

pertambakan signifikan terhadap rata-rata 

buangan amoniak ke pesisir Pangkep dengan 

kegiatan pertanian dan rumah tangga 

merupakan pemasok unsur N terbesar yaitu 

sekitar 21,56%.   
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